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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan berpikir komputasional siswa SMA melalui penerapan model
Problem Based Learning (PBL) dengan berbantuan perangkat lunak Geogebra pada materi persamaan dan fungsi
kuadrat. Penelitian ini menggunakan metode Penelitiam Tindakan Kelas (PTK) yang dilaksanakan dalam dua siklus,
setiap siklus terdiri dari tahap perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Subjek penelitian adalah siswa kelas
X SMA Negeri 2 Rantau Utara sebanyak 35 orang. Data diperoleh melalui tes kemampuan berpikir komputasional,
observasi aktivitas guru dan siswa, serta dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan kemampuan
berpikir komputasional siswa pada setiap siklus, yang terlihat dari pencapaian indikator dekomposisi, pengenalan pola,
abstraksi, dan berpikir algoritma. Selain itu, penerapan model PBL berbantuan Geogebra juga meningkatkan keaktifan
dan keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa model Problem Based
Learning dengan berbantuan Geogebra efektif dalam meningkatkan kemampuan berpikir komputasional siswa SMA
Kata kunci: berpikir komputasional, Problem Based Learning, Geogebra, fungsi kuadrat

Abstract

This study aims to improve senior high school student’s computational thingking skills through the implementation of
the Problem Based Learning (PBL) model assisted by Geogebra software in quadratic equations and functions. This
research employed Classroom Action Research (CAR) conducted in two cycles, each consisting of planning,
implementation, observation, and reflection stages. The subjects of the study were 35 tenth — grade students of SMA
Negeri 2 Rantau Utara. Data were collected through computational thinking tests, teacher and student activity
observations, and documentation. The findings revealed an improvement in student’s computational thinking skills in
each cycle, as reflected in the achievement of decomposition, pattern recognition, abstraction, and algorithmic thinking
indicators. Moreover, the use of PBL assisted by Geogebra increased student’s activeness and engagement during the
learning process. Therefore, it can be concluded that the Problem Based Learning model assisted by Geogebra is
effective in enhancing senior high school student’s computational thinking skills.
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PENDAHULUAN

Dalam era globalisasi yang ditandai dengan kemajuan teknologi dan informasi yang pesat, pendidikan
menghadapi tantangan yang semakin kompleks. Pembelajaran abad 21 muncul sebagai respon terhadap kebutuhan
untuk mempersiapkan generasi muda agar mampu bersaing di tingkat global. Konsep ini tidak hanya berfokus pada
penguasaan pengetahuan, tetapi juga pada pengembangan keterampilan yang esensial untuk menghadapi berbagai
tantangan masa depan. Oleh karena itu, penting untuk memahami elemen — elemen kunci dalam pembelajaran abad 21
yang dapat membentuk karakter dan kemampuan siswa. Pembelajaran abad 21 merupakan pembelajaran yang
menekankan: (1) pemecahan masalah (problem solving); (2) penalaran dan pembuktian (reasoning and proof); (3)
komunikasi (communication); (4) koneksi (connection); (5) representasi (representation)(NCTM,2000). Tantangan pada
kurikulum pendidikan yang semakin dinamis menjadikan Indonesia harus lebih peka dalam membuat kerangka
pendidikan yang strategis, guna menjawab kompetisi global abad 21 yang penuh dengan perkembangan teknologi dan
informasi (Nilam, 2022).

Salah satu kompetensi krusial di abad ke-21 adalah berpikir komputasional (computational thinking) (Juldial dan
Haryadi, 2024). Konsep ini diperkenalkan oleh Seymour Papert pada tahun 1980, seorang ahli matematika, pendidik dan
ilmuwan peneliti di bidang komputer yang terkait dengan Massachusetts Institute of Technology (MIT). Papert
memperkenalkan gagasan "bahasa pemrograman logo", yang dimaksudkan untuk mengajarkan anak-anak bagaimana
memanfaatkan kekuatan komputer untuk memahami konsep matematika. berpikir komputasional adalah kapasitas
mendasar yang mencakup berbagai disiplin ilmu. Bidang pendidikan melibatkan penggunaan komputer untuk
memecahkan masalah matematika. Proses ini memerlukan penyelesaian masalah manusia melalui ilustrasi konsep dasar
ilmu komputer (Wing, 2017).
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Namun, hasil observasi awal menunjukkan bahwa kemampuan berpikir komputasional siswa SMA Negeri 2
Rantau Utara masih rendah. Siswa kesulitan mengidentifikasi koefisien, menentukan diskriminan, serta menggambarkan
grafik fungsi kuadrat dengan benar. Hal ini berdampak pada rendahnya hasil belajar dan pemahaman konsep. Salah satu
penyebabnya adalah pembelajaran yang masih konvensional dan minim penggunaan media berbasis teknologi. Model
Problem Based Learning (PBL) menawarkan solusi karena menekankan pemecahan masalah kontekstual, kerja sama, dan
investigasi mandiri. PBL memberi ruang bagi siswa untuk aktif membangun pengetahuan melalui diskusi kelompok dan
eksplorasi masalah nyata. Penggunaan Geogebra sebagai media pendukung memperkuat implementasi PBL, sebab
perangkat lunak ini mampu memvisualisasi konsep fungsi kuadrat secara interaktif sehingga memudahkan pemahaman
siswa. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas penerapan model Problem Based Learning berbantuan
Geogebra dalam meningkatkan kemampuan berpikir komputasional siswa SMA pada materi persamaan dan fungsi
kuadrat.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilaksanakan dalam dua siklus. Setiap siklus terdiri
dari perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Subyek penelitian adalah 36 siswa kelas X SMA Negeri 2 Rantau
Utara. Instrumen penelitian meliputi; (1) tes kemampuan berpikir komputasional, disusun berdasarkan indikator
dekomposisi, pengenalan pola, abstraksi, dan berpikir algoritma; (2) lembar observasi guru dan siswa, digunakan untuk
melihat keaktifan dan keterlibatan siswa dalam pembelajaran; dan (3) dokumentasi, berupa catatan lapangan dan foto
kegiatan belajar. Teknik analisis data dilakukan secara deskriptif kuantitaif dan kualitatif. Hasil tes dihitung menggunakan
persentase ketuntasan belajar. Peningkatan kemampuan berpikir komputasional dianalisis dengan membandingkan hasil
tiap siklus. Observasi dianalisis dengan kategori “sangat baik”, “baik”, “cukup”, dan “kurang”.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian penerapan model pembelajaran Problem Based Learning yang didukung oleh media
Geogebra terbukti dapat meningkatkan kemampuan berpikir komputasional siswa. Sebelum intervensi dilakukan, peneliti
memberikan tes awal kepada 36 siswa kelas X SMA Negeri 2 Rantau Utara untuk mengidentifikasi kemampuan awal serta
kesalahan yang dilakukan siswa dalam menyelesaikan permasalahan. Dalam pengerjaan tes kemampuan berpikir
komputasional pada siklus I, masih ditemukan sejumlah kesalahan yang dilakukan oleh siswa. Rincian jenis kesalahan yang
dilakukan siswa dalam menyelesaikan tes tersebut dapat dilihat dari tabel 1.

Tabel 1. Deskripsi jawaban siswa dalam mengerjakan tes kemampuan beprikir komputasional siswa siklus |

Keterangan Jawaban Siswa Deskripsi Jawaban
Jawaban siswa U]M ) LUM qu-.llmm'l Siswa mampu menguraikan permasalahan menjadi bagian-
tahap dekomposisi Pﬂﬂ It KR i OOO‘N)M bagian kecil seperti siswa mampu menuliskan ukuran kolam,
mejm ; (@O'ZUW ukuran jalan kolam, ukuran total, serta luas yang diketahui.
i Namun, siswa hanya mengidentifikasi semua informasi dengan
L tobad - §oo jelas dan tepat tanpa menyebutkan hubungan antara

01 fongay dan A folan oy~ komponen.

Jawaban siswa Vmﬂg/fml'qn-. [m a{nn: Luqq )Igia,{ IU% i Siswa sudah mampu mengenali pola dengan menuliskan pola
tahap pengenalan ‘/Pﬂo > fod0 - (Uw'“) (@o-ax)) hubungan luas kolam dengan benar dan memahami konsep

pola dan |90~ gom - [SW 2 )c—lB()er“»’() luas sebagai selisih luas dua bangun. Siswa menunjukkan
. . 3 0- 0 1 . . .
generalisasi 0 a0 - 0 ¢ 10t t 100 -4 hubungan antara variabel dan luas meskipun dengan sedikit
1400 301 gt kekeliruan
Jawaban siswa y x-360x t1.100 Siswa menuliskan model hanya sebagian benar atau kurang
tahap abstraksi g:Cx- ‘iHLTO_) [x ~j£) =0 lengkap siswa menuliskan model matematika tidak lengkap
(q x-340) ( X _57 dengan variabel seperti (100 — 2x)(80 — 2x) = luas kolam.
Xiag 340 25
) X
Jawaban siswa (Ax = 3490 ) (x—5 )= Jawaban akhir siswa benar namun siswa tidak menunjukkan
tahap berpikir o 35{1 U (x5 dengan langkah penyelesaian yang tepat atau hanya menebak
algoritma hasil akhir sehinnga menimbulkan kekeliruan.
PR ([joc =7 (50
= 30 (3}
) (2% /f,, = (& A—’Z/ (ﬁ)
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Berdasarkan hasil observasi guru, kemampuan peneliti dalam mengelola pembelajaran menggunakan model
problem based learning berbantuan geogebra pada siklus | diperoleh nilai rata —rata 2,7 dengan kategori baik. Sementara
itu hasil observasi siswa menunjukkan nilai rata — rata 2,47 dengan kriteria kurang. Dari kedua hasil observasi tersebut,
masih ditemukan beberapa kekurangan dalam pengelolaan kelas menggunakan model pembelajaran problem based
learning berbantuan geogebra, antara lain, guru atau peneliti belum maksimal dalam mengelola pelaksanaan
pembelajaran di kelas sehingga siswa tidak kondusif dalam berdiskusi. Kemudian siswa kurang aktif berpartisipasi dalam
diskusi kelompok, melainkan mengerjakan sendiri atau langsung bertanya kepada guru tentang masalah yang ada pada
LKPD. Kekurangan lain lagi beberapa siswa tidak memperhatikan temannya ketika presentasi didepan kelas sehingga tidak
memberikan tanggapan pada hasil diskusi.

Hal ini menunjukkan pembelajaran dengan menggunakan model problem based learning berbantuan geogebra
yang telah dilaksanakan belum sesuai dengan yang diharapkan. Indikator keberhasilan dalam penelitian belum tercapai.
Oleh sebab itu, tindakan pada proses pembelajaran perlu untuk diperbaiki pada siklus selanjutnya. Dari hasil jawaban
siswa pada tes kemampuan berpikir komputasional siklus II, terlihat bahwa siswa telah memahami soal dengan baik dan
mampu menyelesaikannya secara procedural, yaitu dengan melakukan dekomposisi masalah, mengenali pola dan
menggeneralisasi, mengabstraksi masalah, serta menyelesaikannya melalui berpikir algoritma. Hasil jawaban tersebut
dapat dilihat pada tabel 2.

Tabel 2. Deskripsi jawaban dalam mengerjakan tes kemampuan berpikir komputasional siswa siklus Il

Deskripsi Jawaban
Siswa telah menunjukkan bahwa mereka sudah dapat

Keterangan Jawaban Siswa
Jawaban siswa

tahap Jawaban - fun { ﬁuadﬂat, %‘[:fo'](am q ﬁ\m“ ﬁ{h‘ﬂqﬁ mengidentifikasi dan menguraikan semua informasi dengan
dekomposisi j? :&;}UJME? 20\2&9 ﬁmn yﬂidﬂi fwt%tf‘ 0<0 jelas dan memisahkan submasalah secara logis dan cukup

jelas. Hal ini dapat dilihat dari jawaban siswa yang sudah
menunjukkan bahwa mereka sudah dapat menuliskan
tentang apa informasi yang diketahui dari soal tersebut.

Siswa mampu menyebutkan dan menjelaskan arah kurva,
titik ekstrim, dan pola hubungan variabel. Mereka mampu

Jawaban siswa

1
tahap pengenalan Jawaban ‘36\') e O bx 1':}‘
a

pola dan 2 \. b:6 C e menulsikan dan menggambarkan dua dari tiga pola dengan
generalisasi A [IW)CQK CXF.‘/G) pemahaman cukup jelas
a<o
Jawaban siswa Wik S {000 7YY o Siswa dapat menyelesaikan permasalahan melalui soal yang
tahap abstraksi A .ﬁif%. diberikan dan mendapat jawaban yang sesuai dengan
3 f‘_",,g 7 1t langkah yang tepat. Dapat dilihat siswa juga menggunakan
IBJ_ : % GeoGebra dengan cukup benar dan mendapat yang sesuai
ifri‘;b“‘;i_q;;m dengan hasil yang mereka kerjakan sendiri.
(RS 0
P
ypr & o tg,
=

yo=

Siswa mampu menyusun langkah sistematis lengkap, akurat,
dan menjelaskan setiap tahapan dengan logika matematis

Jawaban  siswa o) 1) 76 ‘
tahap berpikir -xMex 3 b (ﬁj
algoritma ~Xb4 bxt1-6 7P \/
e ellaltl
A-gx-1<0

£+ <bt (b= A"“i il
i
p: GLIEAEET e b WP
/(.'-»‘7r1\!?64+*"1~‘ 9.
pol
k.

Kekurangan guru dalam mengelolar kelas dengan menggunakan model problem based learning dengan
berbantuan geogebra sudah mulai teratasi dengan tindakan sebagai berikut, keneliti lebih maksimal mengelola
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pmbelajaran sesuai dengan modul ajar yang telah disusun menggunakan model problem based learning berbantuan
geogebra. Kekurangan selanjutnya peneliti mengarahkan siswa untuk memahami masalah yang diberikan dengan
membimbing dan mendatangi setiap kelompok, mengarahkan siswa untuk saling bekerjasama dalam menyelesaikan
masalah yang ada di LKPD. Kekurangan lainnya peneliti memperbanyak sesi tanya jawab dan menunjuk siswa memberikan
pertanyaan atau tanggapan agar siswa lebih focus saat presentasi berlangsung.

Sehingga pelaksanaan proses pembelajaran menggunakan model problem based learning berbantuan geogebra
sudah lebih baik dari siklus I. hal ini ditunjukkan melalui kegiatan diskusi kelompok yang berjalan dengan baik dan
kondusif, siswa terlibat aktif dalam kelompok dan mengkomunikasikan pengetahuan yang diperoleh untuk menyelesaikan
LKPD bersama teman kelompoknya. Sisa juga aktif menggunakan media geogebra secara bersama untuk membantu
dalam memahami dan menyelesaikan permasalahan yang ada pada LKPD. Pada saat kelompok lain mempresentasikan
hasil diskusi kelompok di depan kelas, siswa saling berinteraksi dengan memberikan pertanyaan dan pendapat masing —
masing seusai dengan hasil yang telah diperoleh. Adapun pelaksanaan tindakan secara keseluruhan disajikan pada tabel
3

Tabel 3 Tingkat ketuntasan pelaksanaan tindakan Setiap siklus
No Tindakan Siklus | Perbaikan Siklus Il

Permasalahan Siklus |

Peneliti melaksanakan proses
pembelajaran sesuai dengan modul
ajar yang berisikan langkah — langkah
pembelajaran dengan menerapkan
model problem based learning dengan
berbantuan geogebra

Peneliti belum maksimal dalam
mengelola pelaksanaan
pembelajaran di kelas sehingga
siswa tidak kondusif dalam
berdiskusi

Peniliti lebih maksimal mengelola pembelajaran
sesuai dengan modul ajar yang telah disusun
dengan menggunakan model problem based
learning dengan berbantuan geogebra

Peneliti membentuk kelompok diskusi  Siswa kurang aktif ~ Peneliti mengarahkan siswa untuk memahami
dan mengarahkan siswa untuk berpartisipasi dalam diskusi masalah yang diberikan dengan membimbing dan
berdiskusi menyelesaikan masalah  kelompok melainkan  mendatangi setiap kelompok, mengarahkan siswa
yang ada pada LKPD dengan mengerjakan sendiri atau untuk saling bekerjasama dalam menyelesaikan

berbantuan geogebra

langsung bertanya kepada guru
tentang masalah yang ada pada
LKPD

LKPD

Peneliti memilih salah satu kelompok  Beberapa siswa tidak  Peneliti memperbanyak sesi tanya jawab dan

untuk mempresentasikan hasil diskusi  memperhatikan temannya menunjuk siswa memberikan pertanyaan atau

dan mengarahkan siswa untuk ketika presentasi di depan kelas  tanggapan agar siswa lebih fokus saat presentasi

memberikan tanggapan atau sehingga tidak memberikan berlangsung

sanggahan terhadap hasil diskusi tanggapan pada hasil diskusi

kelompk penyaji

Peneliti  meminta siswa untuk Siswa masih kesulitan untuk Pada fase orientasi siswa pada masalah, peneliti

membuat dekomposisi pada membuat dekomposisi  membimbing siswa untuk memahami informasi

permasalahan LKPD masalah penting dari soal dengan cara memandu siswa
mengidentifikasi elemen — elemen dalam
permasalahan menggunakan geogebra.

Peneliti  meminta  siswa untuk Siswa masih kesulitan untuk Pada fase membimbing penyelidikan individu

mengenali pola dan melakukan  mengenali pola dan melakukan atau kelompok, peneliti membimbing siswa

generalisasi terhadap masalah  generalisasi terhadap masalah menemukan pola dari data atau hasil diskusi

matematika matematika kelompok. Saat siswa mengeksplorasi masalah,
geogebra membantu siswa untuk mengamati
pola(misalnya, arah bukaan parabola)melalui
animasi dan grafik interaktif.

Peneliti  meminta  siswa  untuk Siswa masih kesulitan dalam Pada fase membimbing penyelidikan individu

melakukan abstraksi terhadap  melakukan abstraksi terhadap atau kelompok, peneliti membantu siswa

masalah matematika masalah matematika mengabaikan informasi yang tidak penting dan
mengarahkan mereka untuk membuat model
atau bentuk matematis yang lebih umum.

Peneliti  meminta siswa untuk Siswa masih kesulitan dalam Peneliti  membimbing siswa pada fase

menyusun  langkah  — langkah berpikir  algoritma  dalam membimbing  penyelidikan  individu  atau

algoritma terhadap masalah  menyelesaikan masalah  kelompok  untuk  membangun  algoritma

matematika. matematika sederhana seperti langkah-langkah menghitung

fungsi kuadrat untuk menentukan titik potong
mengggunakan geogebra untuk
mensimulasikannya.
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Tabel 4. Deskripsi hasil peningkatan kemampuan berpikir komputasional siswa
Kemampuan Berpikir Komputasional Siswa

Tingkat penguasaan Kategori Tes Awal Siklus | Siklus I
90,00-100,00 Sangat Baik 0 3 9
80,00-89,99 Baik 0 3 8
75,00-79,99 Cukup 5 14 14
60,00-74,99 Kurang 11 12 4
0-59,99 Sangat Kurang 20 4 1
Jumlah Siswa 36 36 36
Rata —rata Kelas 40,45 62,28 82,68
Jumlah siswa Tidak Tuntas 31 16 5
Persentase Ketuntasan Klasikal 13,89% 55,56% 86,11%
Observasi Guru - 2,7 3,45
Observasi Siswa - 2,47 3,45

Hasil peningkatan skor rata — rata tes kemampuan berpikir komputasional siswa pada setiap siklus berdasarkan
indikator kemampuan berpikir komputasional matematis siswa dapat dilihat dalam Gambar 1.

Tingkat Kemampuan Berpikir Komputasional Matematis Siswa

o
R
LN,

!
ey

e e b

SR

£

o
b2
o
b2
o
b2
o
b2
o
b2
o
b2
o
b2
o
2
%
b2
o

SR

b

i
o
£

i
o
£

i
o
£

&
o
£

&
o
£

&
o
£

i
o
£

i
o
£

i
<
£

B
e
i
e
i

Dekomposisi Pengenalan Pola dan Geeneralisasi Abstraksi Berpikir Algoritma
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Gambar 1. Tingkat Kemampuan Berpikir Komputasional Matematis Siswa

Berdasarkan grafik pada gambar 1 dapat dilihat bahwa skor rata — rata pada indikator dekomposisi ialah 50,64
pada tes awal mengalami peningkatan pada siklus | menjadi 73,47 dan mengalami peningkatan pada siklus Il menjadi
92,91. Pada indikator pengenalan pola dan generalisasi ialah 38,19 pada tes awal mengalami peningkatan pada siklus |
menjadi 69,86 dan mengalami peningkatan pada siklus Il menjadi 76,25. Pada indikator abstraksi ialah 42,36 pada tes
awal mengalami peningkatan pada siklus | menjadi 68,72 dan mengalami peningkatan pada siklus Il menjadi 82,25. Pada
indikator berpikir algoritma ialah 40,27 pada tes awal mengalami peningkatan pada siklus | menjadi 62,5 dan mengalami
peningkatan pada siklus Il menjadi 73,33.

Hal ini menunjukkan bahwa pembelajaran menggunakan problem based learning berbantuan geogebra yang
telah dilaksanakan pada siklus Il telah sesuai dengan yang diharapkan. Indikator keberhasilan dalam penelitian sudah
teracpai. Dengan ketuntasan 88,57% siswa yang telah berada dalam kategori tuntas belajar (PKK >85%) hasil observasi
guru 3,45 dengan kategori sangat baik, dan hasil observasi siswa 3,45 dengan kategori sangat baik.

Dari hasil penelitian ini, selaras dengan teori — teori yang mendasari pendekatan problem based learning. Teori
Jean Piaget melalui pandangan konstrukstivismenya menjelaskan bahwa siswa membangun pengetahuannya melalui
proses asimilasi dan akomodasi. Siswa mengasimilasi pengetahuan awal mereka untuk memahami permasalahan yang
diberikan, kemudian melakukan akomodasi saat mereka mengeksplorasi dan menyusun solusi, sebagaimana terlihat dari
peningkatan skor tiap indikator. Sementara itu, teori Jerome Bruner menekankan pentingnya penemuan dan peran
scaffolding dalam membantu siswa memahami permasalahan kompleks. Geoegbra berfungsi sebagai alat scaffolding
yang dinamis yang mendukung untuk bereksplorasi. Hal ini sejalan dengan penggunaan media geogebra yang berfungsi
sebagai media bantu interaktif untuk mendukung proses eksplorasi siswa secara mandiri. Teori John Dewey juga
memperkuat keberhasilan model ini, karena pembelajaran problem based learning mengajak siswa untuk menghadapi
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situasi nyata yang menuntut analisis dan refleksi, sesuai dengan pandangan Dewey bahwa ruang kelas merupakan
laboraturium untuk pengalaman langsung yang bermakna. Dengan demikian, keberhasilan pembelajaran ini tidak hanya
terlihat dari pencapaian nilai, tetapi juga menunjukkan bahwa pendekatan problem based learning yang didasarkan pada
pengetahuan dibangun oleh individu melalui pengalaman langsung dan refleksi terhadap pengalaman mampu
mengembangkan keterampilan berpikir komputasional secara efektif.

Untuk memperkuat hasil penelitian, peneliti membandingkan dengan penelitian terdahulu yang relevan, dari
hasil penelitian yang dilakukan oleh Cahyo Putra yang berjudul Penerapan Geogebra dalam Pembelajaran Matematika
Meningkatkan Kemampuan Visualisasi Siswa SMA. Dimana pada siklus [, siklus Il dan siklus Ill meningkat dengan
persentase berturut — turut yaitu 50%, 70%, dan 77%. Ini menunjukkan bahwa penelitian terdahulu dan penelitian yang
dilakukan peneliti relevan yaitu adanya peningkatan kemampuan berpikir komputasional dengan penerapan model
pembelajaran Problem Based Learning dengan berbantuan Geogebra. Kemudian penelitian lain Saniy & Erlinawaty yang
berjudul Implementasi Model Problem Based Learning pada Pembelajaran Matematika SMA untuk Meningkatkan
Kemampuan Pemecahan Masalah.

Hasil respon siswa terhadap penggunaan model problem based learning berbantuan geogebra pada materi
tersebut mendapat persentase sebesar 79,2% dengan kategori setuju dan sangat setuju. Dari temuan penelitian yang
relevan diatas, peneliti menyimpulkan hasil penelitian terdahulu pada pembelajaran yang menerapkan model
pembelajaran Problem Based Learning dengan berbantuan geogebra dapat meningkatkan kemampuan berpikir
komputasional yang lebih baik daripada sebelum dilaksanakan proses pembelajaran. Hasil temuan peneliti yang relevan
tersebut menguatkan temuan peneliti bahwa dengan model pembelajaran Problem Based Learning dapat meningkatkan
kemampuan berpikir komputasional di kelas X SMA N 2 Rantau Utara.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran
Problem Based Learning berbantuan Geogebra memberikan kontribusi signifikan terhadap peningkatan kemampuan
berpikir komputasional siswa kelas X SMA Negeri 2 Rantau Utara. Peningkatan terlihat dari hasil tes setiap siklus, dimana
pada tes awal ketuntasan klasikal hanya 13,89% dengan skor rata — rata 40,45 (kategori sangat kurang), meningkat pada
siklus | menjadi 55,56% dengan skor rata — rata 62,28 (kategori kurang), dan mencapai 86,11% dengan skor rata — rata
82,68 (kategori baik) pada siklus Il setelah perbaikan pembelajaran. Efektivitas model ini juga tercermin dari hasil
observasi, yang menunjukkan bahwa pada siklus Il siswa lebih aktif berdiskusi, berkolaborasi, serta mampu memanfaatkan
Geogebra untuk memvisualisasikan konsep sehingga pembelajaran menjadi lebih interaktif dan berpusat pada siswa.
Meski demikian, penelitian ini juga menemukan kelemahan, yakni sebagian siswa masih kesulitan dalam dekomposisi
masalah, pengenalan pola, generalisasi, abstraksi, serta penyusunan algoritma pemecahan, bahkan beberapa siswa
mengalami penurunan skor akibat keterbatasan konsentrasi, kurangnya pemahaman mendalam, serta kebiasaan terburu
— buru dalam menjawab. Oleh karena itu, penerapan Problem Based Learning berbantuan Geogebra terbukti efektif
meningkatkan kemampuan berpikir komputasional. Namun, keberhasilan juga dipengaruhi oleh faktor internal siswa
seperti konsentrasi, pemahaman konsep, ketelitian, dan motivasi belajar, sehingga guru perlu memberikan bimbingan,
dorongan, serta strategi yang tepat agar kelemahan dapat diminimalisir dan kemampuan siswa berkembang optimal.
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